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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Enterprise risk management merupakan suatu strategi yang digunakan untuk
mengevaluasi dan mengelola semua risiko perusahaan. Hal ini pada dasarnya merupakan
rangkaian untuk meminimalisir tingkat risiko sampai batas yang dapat diterima. Oleh karena
itu, enterprise risk management memiliki peranan penting karena merupakan proses
identifkasi, pengukuran dan kontrol keuangan dari sebuah risiko dari sebuah kegiatan yang
dapat menimbulkan kerusakan atau kerugian pada perusahaan tersebut (Dito dan Etna 2012).
Proses pengambilan keputusan yang tepat dan proses ERM yang berjalan dengan baik tidak
lepas dari bagaimana sebuah perusahaan mengendalikan risika:dengan efisien. Pengukuran
tercapai atau tidaknya sebuah sasaran perusahaan salah:satunya.yang paling terkenal adalah
Balanced Scorecard (BSC). Risiko dapat dianalisis berdampak pada sasaran strategi bank
sehingga bank dapat mengerti sasaran strategi.dan risiko apa saja yang perlu dikendalikan
dan dimitigasi.

Dilansir dari Beasley, Chen, Nunez, & Wright (2006), Sistem ERM dan Balanced
Scorecard berbagi banyak elemen. Akibatnya, sistem BSC yang diterapkan dapat
memberikan platform unik bagi perusahaan untuk memanfaatkan infrastruktur yang ada
untuk memperolen manfaat dari ERM. BSC digunakan sebagai pengukuran kinerja yang
merupakan sasaran perusahaan dalam menentukan berhasil atau tidaknya strategi tersebut.
Karena risiko berakibat tidak tercapainya sasaran perusahaan maka dari itu Balanced
Scorecard sangat berkaitan dalam penelitian ini. Balanced Scorecard akan sebagai acuan
risiko-risiko apa saja yang mempengaruhi sasaran yang dibuat sedemikian rupa dalam BSC.
Dalam perjalannya, penerapan ERM akan dilakukan secara terus menerus untuk mengontrol
risiko-risiko yang terjadi sehingga dibutuhkannya dokumentasi yang lengkap agar data

dalam manajemen risiko ini mudah dicari, akurat, dan efisien dalam proses kerjanya.



Balanced scorecard sebagai sistem manajemen strategi akan membantu perusahaan dalam
mengklarifikasi serta menterjemahkan visi, misi serta strategi secara total kepada seluruh
tingkatan dalam perusahaan, menghubungkan strategic objective dengan long-term targets &
annual budget, mengidentifikasi dan menyatukan berbagai strategic initiatives, melakukan
strategic reviews, serta memberikan feedback yang membantu suatu organisasi untuk
melakukan strategy improvement. Enterprise risk management telah menyebabkan
terjadinya pergeseran paradigma yang telah menyebabkan dan menjadikan suatu mekanisme
kunci yang bertujuan di dalam meningkatkan tugas pengawasan manajemen atas portofolio
risiko perusahaan dengan tujuan untuk meningkatkan nilai stakeholder.

PT. BPR Chandra Muktiartha, merupakan salah satu badan‘usaha berbentuk bank
perkreditan rakyat yang memiliki fungsi utama untuk menyimpan.dan menyalurkan dana
(kredit) kepada masyarakat. Dalam melakukan-kegiatan bisnisnya BPR Chandra Muktiarta
memiliki permasalahan yang cukup-<banyak tentang risiko, hal ini dikarenakan tidak
diterapkannya ERM sehingga banyak " permasalahan-permasalahan yang terjadi dan
membuat sasaran perusahaan tidak dapat tercapai. Dari hasil wawacanara dengan pihak
manajemen BPR Candra” Mukti Artha, risiko yang sering terjadi diantaranya adalah
menurunnya nilai laba bersih bank, meningkatnya kredit macet (NPL), serta meningkatnya
suku bunga kredit yang menyebabkan bank harus menaikkan tingkat bunga kreditnya.
Proses bisnis ini tercermin akibat kurang kompetennya SDM yang dimiliki oleh bank BPR.
Proses bisnis ini sangat berpengaruh terhadap meningkatnya nilai NTB. Proses bisnis yang
dilakukan BPR CMA ini hampir sama dengan bank BPR atau bank konvesional yang lain.
Selama beberapa tahun terakhir permasalahan akan kredit masih menjadi permasalahan yang
sangat besar pengaruhnya terhadap sistem opersional BPR CMA, karna nilai NPL yang
dihasilkan oleh perusahan selama kurang dari 5 tahun terakhir masih menginjak diangka 8-

10% yang mana hal tersebut apabila dibiarkan akan sangat menggangu kegiatan bisnis bank



BPR CMA Kkarena jika nilai NPL masih diatas 5% bank akan sulit untuk melakukan
ekspansi bisnisnya.

Dalam proses pengendalian risiko yang ada, saat ini BPR sudah menerapkan
pengendalian risiko karena dalam 2 tahun terakhir ini OJK selaku pengawas keuangan
mengharuskan semua lembaga keuangan harus menerapkan sistem manajemen risiko guna
meminimalkan kemungkinan terjadinya risiko pada bank. Meskipun demikian BPR masih
menerapkan sistem pengendalian risiko yang konvesional dikarenakan masih kurangnya
SDM yang kompeten pada bidangnya.salain itu pendekatan dalam menentukan pengukuran
kinerja BPR juga masih konvesional.

Untuk meningkatkan kinerja BPR dapat dilakukan melalui proses manajemen risiko
melalui model BCS dan COSO 2013. Pernyataan ini-sejalan dengan hasil riset yang
dilakukan Irwan Lubis dan Kurniawati, SE,M-Ak yang mengatakan bahwa ERM dapat
meningkatkan kinerja keuangan bank<yang tercermin pada 4 prespektif BSC perusahaan.
Jadi penelitian ini menghubungkan model BSC dengan proses manajemen risiko berbasis
COSO. Sebagai pelaku bisnis pihak manajemen diharapkan mampu memperbaiki sistem
pengendalian risikonya*yang harus dimulai dari perbaikan SDM, layanan, serta sistem.
Risiko-risiko ini perlu untuk ditangani dengan melakukan penerapan ERM dengan proses
asesmen manajemen risiko berbasis COSO 2013.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan muncul suatu pertanyaan yaitu
“Bagaimana keterkaitan Balanced scorecard dan manajemen risiko COSO 2013 dalam

meningkatkan kinerja bisnis bank?”

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah Menghubungakan proses manajemen risiko COSO 2013

(ERM) dan Balanced scorecard untuk meningkatkan kinerja bisnis bank.



1.4 Kontribusi Penelitian

1. Perusahaan/perbankan

Hasil penelitian ini diharapkan bank dapat menyusun Balanced Scorecard dan Manajemen
risiko COSO dalam melakukan optimalisasi terhadap aktivitas organisasi perusahaan dan
kinerja keuangan BPR. Selain itu, dengan adanya penelitian yang dilakukan terhadap aspek
penting dalam pengukuran kinerja keuangan yang dapat menjadi acuan bagi perusahaan.

2. Nasabah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu para nasabah untuk dapat melihat dan
menilai kondisi kesehatan keuangan BPR.

3. Pemerintah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak pemerintahan dalam melakukan
pengawasan dan sebagai acuan terhadap bagaimana kondisi kinerja keuangan BPR.

4. IImu Pengetahuan

Penelitian ini diharapkan dapat.memperjelas kontribusi penelitian-penelitian terdahulu
mengenai Hubungan-Balanced Scorecard dan Manajemen risiko COSO terhadap kinerja
perusahaan pada perusahaan perbankan maupun perusahaan lainnya yang berkaitan dengan
aktivitas organisasi dan Kinerja keuangan perusahaan, serta dapat dikembangkan kembali
menjadi suatu karya penelitian selanjutnya.
1.5 Batasan Masalah

Penelitian ini memiliki beberapa batasan untuk menghindari terjadinya pembahasan
yang meluas dan agar lebih fokus terhadap permasalahan yang ada. Batasan masalah
tersebut diantaranya:
1. Penelitian ini membahas tentang hubungan BSC dan COSO ERM terhadap Kkinerja

keuangan perusahaan perbankan PT Bank Pengkreditan Rakyat Chandra Mukti Artha.



2. Penelitian ini hanya meneliti 1 perusahaan perbankan pengkreditan rakyat di Yogyakarta,

karna jenis penelitian ini bersifat studi kasus.

3. Konteks penelitian ini hanya meneliti BPR Chandra Mukti Arta pusat, karena jumlah

nasabah BPR CMA pusat lebih banyak.



BAB V
PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Hubungan enterprise risk management (ERM) dengan balanced scorecard (BSC), layak
diterapkan dalam BPR Chandra Mukti Artha. Dengan BSC yang terintegrasi dengan ERM,
tujuan/sasaran bank yang telah ditetapkan yang tercermin pada 4 prespektif BSC maka
sasaran strategi akan lebih terfokus pada pencapaian hasil (outcomes) yaitu berupa
perbaikan sistem pada sistem manajemen BPR. Keempat perspektif balanced scorecard
disamping memberikan pandangan yang lebih menyeluruh atas perencanaan strategis, juga
memberikan pandangan yang lebih komprehensif dan menyeluruh akan kemungkinan
risiko yang timbul dari aktivitas operasional BPR serta penanganan risiko yang mungkin
dilakukan agar tujuan/sasaran BPR bisa tercapai. Jika dilihat dari'sisi.prespektif BSC BPR

CMA:
1. Perspektif Keuangan

Kinerja BPR CMA dilihat_dari perspektif keuangan dengan menggunakan NPL, Growth,
Stabilitas Keuangan. Dari perspektif ini secara umum BPR CMA telah berupaya untuk
meningkatkan jumlah “asset dan menurunkan nilai pada NPL BPR. Selain itu, kinerja
keuangan BPR CMA sudah efisien, hal ini dapat dilihat bahwa telah tercapainya target
pendapatan yang dibuat pada 5 tahun terakhir. Sedangkan, apabila dilihat dari rasio
efisiensi, BPR CMA masih belum efisien. Hal ini dikarenakan masih tingginya nilai kredit
macet yang masih berada diatas 5%. Dengan adanya pengukuran kinerja ini diharapkan
setelah BPR menerapkan sistem pengendalian risiko yang terintegrasi maka diharapkan

BPR dapat meminimalkan tingkat kemungkinan terjadinya risiko dalam bank.
2. Perspektif Pelanggan/ Nasabah

Kinerja BPR CMA dilihat dari perspektif pelanggan dengan indikator kepuasan nasabah .

nasabah BPR CMA telah merasa puas atas kinerja BPR CMA yang sesuai dengan hasil

59



kuisioner hal ini dilihat dari loyalitas nasabah lama terhadap BPR dan meningkatnya

jumlah nasabah baru.
3. Perspektif Internal Bisnis

Kinerja BPR CMA dilihat dari perspektif internal bisnis dengan indikator konduktifitas
lingkungan kerja, efisiensi bisnis, dan pencapaian target penjualan Untuk rata-rata target
penjualan semakin meningkat dari tahun ketahun. Untuk rasio pelayanan nasabah secara

umum sudah cukup baik.
4. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan

Kinerja BPR CMA dilihat dari perspektif pembelajaran dan pertumbuhan dengan indikator
lingkungan Kkerja, kepuasan karyawan, dan Sertifikasi karyawan. Untuk perspektif
pembelajaran dan pertumbuhan BPR CMA sudah baik. Hal.ini dapat dilihat dari hasil
karyawannya yang puas apabila diukur darickeseluruhan atribut, sudah cukup puas untuk
atribut gaji dan promosi kerja. Dan untuk.kepuasan karyawan dari tahun ketahun juga
semakin meningkat karena adanya reward atau bonus tambahan bagi karyawan yang
berprestasi, hal ini. menunjukkan bahwa BPR CMA semakin mampu untuk
mensejahterakan karyawannya. Begitupula dengan adanya sertifikasi bagi karyawan
sertifikasi ini diharapkan mampu meningkatkan kompetensi karyawannya kedalam jobdesk
pekerjaan dan tanggung jawabnya karena kesuksesan suatu usaha tercermin pada karyawan
yang berkompeten. Dari hasil pengukuran kinerja BPR CMA secara keseluruhan
menunjukkan bahwa kinerja BPR CMA sudah baik dilihat dari keempat persepektif
tersebut, yakni perspektif keuangan, pelanggan, internal bisnis dan pembelajaran dan
pertumbuhan dengan di integrasikan dalam COSO ERM framework dan dengan
dilakukannya proses rescheduling, reconditioning, restructuring, dan kombinasi

diharapkan dapat meningkatkan kinerja pada bank.

5.2 KETERBATASAN PENELITIAN
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Keterbatasan dalam penelitian ini adalah ruang lingkup yang kecil dalam pengumpulan
data. Pengumpulan data hanya sebatas diskusi dan memberikan kuesioner dengan
respondennya adalah Pihak Manajemen Risiko dan Manajemen SDM BPR Chandra
Muktiartha. Untuk setiap divisi tidak ikut kontribusi dalam memberikan data dikarenakan
kesibukan sehingga tidak bisa meluangkan waktunya untuk ikut berdiskusi maupun
mengisi kuesioner. Dan Sistem manajemen risiko juga belum dapat memberikan informasi
berapa kerugian finansial pada setiap risiko sistem manajemen risiko ini hanya dapat untuk

melakukan manajemen dan menentukan tingkat risiko saja.

5.3 SARAN

Saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Untuk penelitian selanjutnya agar menambahkan ruang lingkup dalam pengumpulan
data, memperluas jenis risiko, dan membuat sistem pelaporan yang lebih lengkap pada
sistem manajemen risiko.

b. Untuk kebijakan perusahaan agar membuat divisi tersendiri untuk menangani
manajemen risiko, '/membuat, kebijakan manajemen risiko dari top management, dan
membuat struktur organisasi‘yang terintegrasi untuk melaksanakan manajemen risiko.

c. Penurunan nilai risiko inheren menjadi risiko residual dipengaruhi oleh beberapa

faktor internal dan eksternal yaitu baik dari segi ekonomi, sosial,dan politik.
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